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Sebagai pendshuluen, di bawah ini dikenukakan tentang per-

anszlshan, %injeuan terhadap sistim guru kelas dan guru bidensg
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3% Sekolah Dasar ( SD ) den organisasi kelas yang diferarkan 2

Jea

Dewase ini organisasi kelas SD di Indonesie dan sehanian
heszr dunie, pada umumnya menerarkan sietim guru kelze., Sisctin

~uru kelag yaiiu suatu organigasi Lelzs vang terdiri dari selu:

3 e
1ah murid dalan suatu kelas fertentu yang diajar oleh  secrang
sure utana dalaxm berbagal mata pelajeran atau bideng studi, e~

L
cuali Pendidikan Agama dan kadang-i:adang Tendidikern Clah 23=
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veng diselenggaraken minimal dalem woksu satu caturmtlen. Zerng
SD Froyek Perintis Sekolah Pesbangunan (PpsPy ITIIIT

gz dengan di
Sandung, sisiin guru bidanglah yeng i

-
$pSE IXI® Bendung, 1974), Sistim guru bidang yaitu suatu ongoi

)t

kelos venz terdiri dari sejumlan mu-id dalzn susztu ks
Lo} +

mn

as
tertentu vens dlajar oleh beberans orong.surl Ha ing-nasing La-
lam meta pelajaran atau bidang studi tersentu yang dicelengiers
ken minimal dalaa wakiu satu caturulan, Beberapa pertimbargen
mengapa sekolah tersebut menerapksn sisiviz guru pidang,terdé=ras
tiga hal. - . _ _
Pertama,berkenaan dengan pengsuiaai onriiontwn pari.SD IToT
IKIP? Bandung yang bérasal dari Toboratosy Schools IKIP Bandung,
pada permulacniya yaitu pada caturvmlan redua takun 1872 meZsis
nakan Xurikulua SD 1968 yeng dileanglapi dexian pelajeran Talasn
Trggeris yang mulai éiberikan éi kelas =7 (Leporaan SD, Laboratg

ry Schools IXKIP Bandung, 1972).Dengan porubaian hand dan stio-
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tus, berdasarkan Surat Keputusan Pimpinan Proyek Tempat Pem
binaan Keterampilan/Perintis Sekolah Pembangunan Jawa Barai
No.025/ SB/TPK~PPSP/ 1972-1973 ten'tang wintensifikasi pelaksa
naan implementasi Sekolah Pembangunan Perintis IKIP Ban-
dung", maka diadakanlah perubzhan Kurikeuluam SD PPST IKIP
Bandung dengan kurikulum baru, yang disusun oleh PPSP Jawa
Barat., Kurikulum baru itu terdiri dari berbagal bidang stu-
di dalam bentuk " broad field " atau perpaduan beberapa ma-
ta pelajaran yang sejenis ke dalam suatu bidang studi ter-
tentu ( Hasution, 1971/72, 44 }. Kurilulum baru itu berbeda
dengan Kurikulum Laboratory Schools yang masih terdiri dari
mata pelajaran-mata pelajaran yang terpissh~pisah. Pengguna
an kurikulum baru menuntut guru-guru unfuk mempelajarinya
secara serempak dalam wsktu yang relatif singkat. Mempela -
jari suatu furikalum -dalem waktu yang singkat secars menye-
1uruh dan mendalam supaya segera dapat dipergunakan dirasa-
Ken guru-guru sebagal sustu tugas yang berat dan kurang .é-
Paktif, Karena itu sekolah mengambil kebijaksanaan, guru-gu
ru ditugaskan untuk mempelajari kurilknlum baru secara kese-
luruhen dan sepintas tetapi diwajibkan nempelajari - lebih
mendalam mengenai salsh satu etau dua bidang studi yang se-
suai dengan latar belakang dan minat masing~-masing yang d&i-
sesuaiksn pule dengan keperluan sekolah ( Wawancara . dengen
Direktur Sekolah 1973 ). 3 _
Kedua, sistim penataran guru. Guru—-guru ysng akasn mRme—
ngajarkan lurikulum baru itu ditatar. Mula-mula mereka mem
peroleh penataran secara umum mengenal status dan progran
sekolah, kerangka kurilkulumn baru, Hetodologl Pengajaran,Tek
nik-teknik Evaluasi, Administrasi Pendidikan dan Bimbingan
dan Penyuluhan. Penatarsn khusus diberikan kepada mereka me
ngenal salah satu bidang studi den kodang=kasdang ada  yang
dua bidang yang disesuaikan dengan pilihan dan minat mereka.
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' Dengan cara ini terjadilah kelompok-kelompok guru yang di-
tatar dalam bideng studi-bidang studi tertentu secara luszs
dan mendalam dan tidak ditatar sebagai gurm keles I, II a-
tau kelas V.

Ketiga, slstim pembinaan guru. Guru-guru yang telzh
ditatar, dibina oleh koordinator bidang studi yang bersanz
kutan yang ditugaskan oleh Proyek Ferintis, Pembinaan dile
kukan menurut bidang studi masing-masing dan tidak dibine
dalam keseluruhen bidang studi yang skan diajarkan untuk
suatu kelas tertentu, Mereka dibina bhaik dalam menyusch
program studi maupun dalam penulisan SOal-éoal ujian seko-
lahe

Atas dasar ketiga pertimbengan itu, caturwulan ketiga
tahun 1972 diadakanlah "Crash Programme® untuk  penakaisn
kurikulum baru dengen menerapkan sistim guru bidang. Tsbun
ajaran 1973, seluruh kelas di SD PPSP IXIP Bandung menerap
ken sistim guru bidang.

Satu tahun penerapan sistim guru bidang telah berja-
lan, Terdapat kesan~kesan mendangkal baik yang dikemukakan
murid, guru maupun pimpinan sekolsh. Murid-murid merasa le
bih senang belajar dengan penerapan sisiim guru bidang (Ha
gil wawancara dengan beberspa murid). Guru-guru merasa le-
bih menguasai satu bidang studl untuk mengajar di beberaps
kelas darli pada mengajarkan semua pelajaran kepada sebuzh
kelas terus menerus (Laporan guru-guru dalam rapat sekolzh
akhir tahun 1973). Pimpinan Sekolah yaitu kepsla  sekolah
dan wakilnye merasa tidak terlalu merugikan murid-murid a-
pebila ada seorang atau dua orang guru yang tidek hadir. 3
pabila pada suatu hari murdid-murid terpaksa bebas, tidak
pada selurnh pelpjaran melainkan terbatas pada  pelajaran
yang gurunya tidak dataspgs, Tetapi pimpinan sekolah dan gu-
ru-guru pada awal pelajaran bahkan setelahnya terus sibuk
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nencurus jadwal pelajaran unitul menyesuaikan tuzes merela
masing—masing. ( Hasil observasi di SD PP5P IKIP Bandunq,
tahun 1973 ).

Kesan-kesan mendangkal itu nemberikan petunjul bakwra
penergpan sistim guru bidsng dirasakan leblih baik dari nao
da sistim guru kelas. Lebih bail dalan arti bahwe sictinz

guru bidang menberikan suasana bhelajar-menzajar yans ls-~

i

1ih nmenyenangkan secera sevintos. Nazun denikian, dibalzis
sugsans yang baru yanz tampzinys lebih meayenanzgksn, ter-
dapat keragu-raguan ysitu apaitah penkerapen sistim gurt ol
dang benasr-benar lebih beik dari pada sistis guru  kelos
yanz berlalku umum di SD dewvass izi 7 Bukanlah bahwa Xeseon
kesen itu hanyalsh kesan mendarzkal sebagei akibat seko -
lah yang inovetif ( Thomas, 1373, 114 ), ¥yanz sebonarnra
punzxin merupakan masalah yang ¢epat merugikan murid- ou-
rid dan dunis pengajaran pada umumys T Seczra khusus no-
salah tersebut dapat dirumusken sebagei berikut :

Avakeh penerapan sistim sura bideng $idek mehguranst
kencjuan rata-rata prestasi belajzr murdd-cmurid bila di-
bandingkan dengan sisftim guru lelas di 8D ? Apakah pene-
repen sistim guru bidsng tidok menzurangi kegairsghon belz
jar murid-nmurid bila dibandingkon dengan sistin guru  kKe-
las di SD 7 Apzkah penerapan sisiim guru bidang itidak ze-
nzurangzi scmangat bekerja guru~guru beserivz plapinon seln
iah bils dilbandinzkan dengan peneradan sistim guru  kelac
di 8D 7 Apakah penerapan sigsiin guru bidang téak ditol=zi
ole para orang tua murid yans sgnak-anaknye menjadi mu=id

xolah yangz menerspkan siciinm tersebut 7 Apakah di scie-
lah yang zenerapkan sistim pgure elas tidek akan nengu -
ansi kegziralhan belajar murid-murid bils rada sciolah 22

—

reite akon diterapkan sistiz guau bidang ? Apakeh pada ce-

L
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kolah yang menerapkan sistim guru kelas tidak akan mengu -
. rangl semangat bekerjs guru~guru dan pimpinagn sekolah bila
pada sekolah mereka akan diterapkan sistim guru bidang ?'5
pakah tidak akan mengurangi semangat bekerja calon - calon
guru SD yang akan segers memunaikean tugasnys sebagai guru
bila nanti di 5D aken diterapkan sistim guru bidang ? Da-
gaimsnaskan perkembangan penerapan sistim guru bidang 4i ke
delapan SD PPSP-PPSP di Indonesia ? Bagaimanakeh gambaran
singkat tentang pengadministrasian sekolah yang menerapkan
sistim guru bidang &i SD ?

Apabilyg yang terkanduné dalam pertanyaan-pertanyaan I
tu ternyata memberikan jawaban yang lebih buruk dari pada
pengaruh penerspan sistim guru kelas, alangkah berbzhaya -
nya. Berbzhaya baik bagi murid-murid yang berseckolah di 3D
PPSP IKIF Bandung dan Semarang maupun Kemungkinan penyebar
an ke SD-SD laihnya. Penqebaran mungkin terjsdi dikarena -
kan bahwa penerapan sistim guru bidang itu diadministirasi-
kan di sekolzh-sekolah perintis yang sifatnya nasionsl
yang diharapkan dapat memberikan conioh yang baik dan be-
par. Sekolah-sekolah tempat penerapan sigiim tersebut ba-
nyak dilunjungi tamu baik dari dalam maupun luar negeri(Bu
ku Tamu SD PPSP IKIP Bandung 1974) (Keterangan Direktur Se
kolsh 1974). Lebih-lebih lagi apabila mereka yang bergerak
dalam bidang pendidikan di SD itu membaca WMaster Design
Pembaharuan Pendidikan melalui PPSP di Indoresia yang mem-
berikan kemungkinan untuk menerapkan sistim guru bidang di
SD. Sehingga apabils terjadi hal-hal yang kurang baik, pe-
nerapan sistim guru bidang tidak menunjang penbangunan,khu
susnya pembangunan dalem bideng pendidikan yang teleh diga
riskan Pemerintah Indonesia (Pelita II Dab TII)e Ttulah
permasalahan yang timbul dalam studi tentang sistim gurmu
bidang dan kemungkinen peneragpannya di SD dibandingken de-
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ngan sistim guru kelss yang berlaiu di Indonesia dewasa ini

2. Tinjsuan Terhadap Sistim Guru Kelas dan Sistia Guru  Bi-
dang di SD |

Untuk menpercleh gambaren'%entang verlunya mengadalan
svudi fenvang masalah sistim guru bidang dan kemungkinan pe
herapannya dibandingkan dengan sistiz guru kelas, ada baik-
nya mpengadakan tinjauan singkat tentangzhal yzitu kédudulan
masalah sistinm guru bidang dalam rangka pembaharuan pendi -
dikan dan studi-studi yang terdahulu tentang masalshk pene -
rapan sistim guru bidang 4i 8D,

2.1 Kedudukan masglsh sistim suru bidanz dalam ranska pemba

harizan pendidikan di Indonesia -~ .7~

Peobgharuan pendidikan di Indonesia bukanlsh hal yang
baru. Semenjalkt ia merdeks bahkan jauh sebelumnys telgh di-
rintis. Di masa penjajahan Belanda nisalnya, dikenal uszha
usagha i Hadjar Dewantara dengan mengenukékan sistim among
dan usaha lochammad Safei dengan menyelenggarakan Sekolah
Kerja di Keyu Tanam. Di zaman merdelkaopun telah berkali-kzli
diadaken perubzhan sistim pendidikan ferutama dengan peru -
bahan kuriiulum. Akhir-akhir ini diadakan pula pembaharuan
pendidikan dengan menampilkan Sekolsh Pembangunan Perintis
yang dipercayakan kepads 8 IKIP ai seluruh Tanah Air di ba-
vah naungan Badan Penelitizn dan Pengexbangan Pendidikan
dan Kebudaysan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Repub -
lik Indonesia. Usaha pembaharuan yans terakhir ini tertera
dalan ilaster Design Pembaharuan Pendidiltan di Indonesia ne-
lalui Proyek-Proyek Perintis Sekolcoh Temovangunen. Dazlam ilag

ter Design tersebut terdapat 4 masalahl pokok :
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" I. Hazsalsh relevansi densen aspek-aspek
II. Hasalah kwalites denzan syek~aspeﬂ leene
- Me%ode penyusunan kurilkulum
- Organisasi lurililum
~ Materd Murilmlun
= Adsinistrasi uritulus
~ Sistim Lredit
= Struktur vertilnl
= Struktur ho
-~ gigtin Jdevorteientzlisasi
- sistin guru kelas

~ gistiz pengajiaran beregu.

ITT, tasszlah e

IV. Magalah psrmerataan nzan asvek-zapek:,...¥
( Mester Tesign Pembaharuan Pendifikan di Indonesia
P33 Departemen P dan ¥, 1975, 82 ),

Dengsn mexnperhatikan acter Design fersebul 42 o-

(3

tas, masslah organisasi kelee pdsl:zh suatu asvek Fons

I3

memunzkinkan merubzh Sistinm Fendidilkan Nasional khusus
nya untuk tingkat SD. Demilian jugzs halnya dengan pene
rapen sistim guru bidang di SD yang telah menjadi sa-
1=l satu 2lternatif yang direlomendasikan dan telah m
lai diterapkan di SD PP3SP I:FF 3gndung dan Semarang

dan telah ada keinginan untuk diterapkan di ke 5 SO
PEST lainnya, yaitu d4i Ujung Pandans, Halang, Surabalsg

Yogyakarte den Jakarta. ( Vawvancars dengan pimpinon -

pimpinan PSP 1974 ). Xeadasn tersebut memberikan gan-
baron sgelintas behwa guru bidang merupszkan salah coin
alternatif yang kuat untul ddterapnian di SD-3D Iroyoex

Terintis Sekolah Pembangunan sebagszai proyek nasionszl,
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2.2 Tinjauan secara_&dministrasi Pendidikan terhadap sis- -
tim guru kelas dan sistim guru bidang d4i SD.

Penerapan sistim guru bidang Gan kemungkinannya di SD
mempunyai hubungan langsung dengan Administrasi Pendidikan
Administrasi Pendidikan dalam arti suatu bidang studl yang
mempelajari tentang bagaimana pengaturan atau pengadminis-
tresian oraﬁg-orang, alat=-alat, dan usgha-ussgha untuk men-
capal tujuan sekolah yang telah ditetapkan terlebih dahuln
dan bagaimana memberikan sugsana belgjar-mengajar yang ba-
ik bagl orang-orsng yang turut serta dalam mencapel fujuan
sekolah, Salah satu wadah untuk mengadminigtrasiken kegiat
an-kegiatan tersebut faitu organisasi kelas. Sehubungan de

ngan organisasi kelas, yang dimaksud dengan orang-orang
terutama guru-guru dan pimﬁinan sekoleh sebagai pengadmi -
nistrasi pengajaran, murid-murid yang menjalani proses be-
lajar dan orang tua murid yang menitipkan anak-anasknya ke-
pada sekolah., Alat-alat yaifu lurikulum dan pengajaran,
yeng secara terbatas kurikulum meliputi bidang studi - bi-
dang studi, kegiatan dan fasilitas yang disediskan untuk
mencapai tujuan sekolah. Adapun usahajusaha terutama berkg
nan dengan bimbingan dan penyuluhan murid-murid. Semus itu
secars Administrasi Pendildikan dapat dilklasifikasikan ke -
dalam Administrasi Ketenagasn, Administrasi Kurikulum dan
Administrasi.Bimbingan Murid. Secara singkat pengadminis -
trasian itu adalah sebagail berikut :

Administrasi Ketenagaan ( Administrasi Guru )

Ketenagaan yang dimeksud dalam hubungan dengan organi
sasi kelas SD terutama tenaga gurn. Hal ini dikarenakan
bahwa mereka adalah petugas pengajaran yang inti yang mem-
punyail hubungan langsung balk dengan muirid-murid, guru-gu-
ru lain maupun dengen pimpinan sekolah dan dengan para ©-
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roiig tua murid. Guru—guru yang bal a pafa sexclgh yan-s
menerapkan sistim gum kela dirancangksn uniuk menjacdi
suru yang aken mengajarkan semua mata pelejaran. HMerecla
mendapat pendidikan unum sebzgal syerat kewargenesersen

pendidikan keguruan dan semuaz mate pelajaren y

h) ﬁ
.
;5
i3

Siadarkan secara umum. ( Pedoman Xerja Sekolah
an Gura, DPGT Dep. P dan K, 1¢63/1970 ). Felzakseznzesn te-
reanatan tenaza mercks di selrolpii-zelkolah cukup nenner
vungzan lowongan kerja. Mereks 41 pandanz harus Jdepnt oz
nrajaricon semua mata pelajaran pada keles manra spin ez
Sl Zereka yang teleh bekerjz dan apabile hendax ditins-
xatkan, misalnya untuk mengejar di kelag I ataun II, mex:
ke perlu ditatar sesual densen maksud tersebul raistv Ci-

- = - ——

a» delam senua mata pelajsran untuk menjzdi zguru  ke-

e
las I atau IIXI, Berbede dengon gumu yang bekXerjs pade se-

oleh yeng menersavkan sistis guru hidang, oerekrz dirersz

nakan untuk dapat mengajarkan saiu =ztau dua mates pelajiar

an avau bidang studi kepada beberapa kelas. Hereskn nez -
cercleh pendidikan umua sebasol syarst kewarganegarzan ,
pendidikan keguruan dan.herbagai bidsng studi pads wmim-
nya, tetazpl mereks mendapat pendidikan kbusus untuk ne-
nzajarkan bidang shudi tertentu. Pelaksanzan penempaten
tenaga mereka tidak hanya didasarkan atas lowongan kerla
gzje tetapi memperhitungkan vula untuk mengajarkan  bi-
deng studi apa guru yang dinzrlulian péda sekolelk terven-
tu‘itu. Demikian juga mereka yang telah bekerja, apabila
hendak ditingkatken selain ditatar dalam bidang studi-bvi
dang studi secara umum, juga perlu mendapat pendidilan
xhusus dalam bidang studi yonus dipercayskzn Kepadonya.
ri berarti adanys perbedaan penzadainistrasian tenogo 0
™M antara penerapan sistim puru kelas dengan sistim zum
bidans 4i SD.
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Administrasi Kurikulum dan Pengajaran

Pada dasarnya terdapat 2 bentuk orsanisasi'kurikulum.
Pertama, kurikulum yang terdiri dari mata pelajaran - maia
pelajaran yang terpisah-pisah ataun disebut "subject cente-
red purricu1 um", Kedua, kurikulum yang terdiri dari satu-
an~satuan pélajaran yang di dalamnys menyenghkutl berbagai
aspek. Dalam kurikulum tersebut tidak fzmpak lagi batas-ba
tas gntara mata pelajaran yang satu denzan mata pelajaran
yvang lain, Kurikulum semacam itu disebut "integrated curri
cullum”, Di antara kedua bentuk organisasi kurikulum terse
but, terdspst kurikulum ysng berbernituk *correlated, broad
field atau core, ( Beauchamp, 1956, 29 ).

Pads umumnys, SD - SD menggunakan organisasi kuriku-
lum yang pertama yang mengarah ke organisasi kurikulun
yang "integrated"., Dalam perkembangan tersebut, kurikunlun
Sh di Indonesia dewasa ini, kbususnya Hurikulum 8D PEIZ
berbentuk "brozd field" yaitu kurikuluxz yang terdiri dard
bidang studi-bidang studi yang merupskan perpaduan dari ma
ta pelajaran-mata pelajaran yang sejenise Misalnya Ilmu Fe
ngetahuan Alsn, Ilmu Pengetahuan Sosial,ilatematika,Bahasa,
Pendidikan Agama dan lain-lain.

Pengaduwinistrasian kurikulum tersebut di sekolah d4i
- antaranya diadakan penjadwalan atas dasar bidang studi-bi-
dang studi yang bersangkutan. lisalnya pada jan pelajaran
pertama dan kedua Ilmu Pengetahuzn Alam, ketiga dan keen -
pat Bahass Dzerah, kelima dan keenam Seni Suara.Tanpaknya,
dalam penjadwalan antara penerapsn kedua sistim tidak ter-
dapat perbedaan tetapi sebenarnya sanzz® berbeda seltall
terutama dalam tugas dan tanggung jawebd gurue Pada seko-
loh yang menerapkan sistim guru kelas, guru kelaslah yaug

bertugas dan bertanggung jawab untuk aensajarken semua pe-
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lajaran ateu bidang studi yang ada dalam kurikulum  untuk
suatu kelas tertentu dan kemudian dituliskan ke dalam ber-
tuk penjadwalan tertentu untuk kelas yeng bersangkutan. Kg
rikulum untuk keles tertentu itu berada di satu tangan ya-
itu guru kelas. Pada kelas yang menerapkan sistim guru bi-
dang, tugas dan tenggung jawab mengajarkan bidang studi-bi
dang studi itu terletak pada guru-guru dan di koordinir. .
oleh sekolah secara keseluruhan dan hal-hal yang khusus o-
leh wali kelas.

Adminigtrasi Bimbingan dan Penyuluhsan

Pada dasarnya bimbingan @an penyuluhan é&i suatu seko-
lah, diperuntukkan bagi semua murid. Hamun demikian, bim-
bingan yang diperlukan setiap murid berbeda sztu sama lain.
Hal ini sangat dipengzaruhi oleh maselzh yang dialami seti-
ap murid. Karena itu, pade umimnya prioritas bimbingen 4i-
berikan kepada murid-murid yang mengalami kesulitan bela -
jar, terutama kesuliten belajar dalam bidang pendidiken.

Dalem suatu kelompok murid yang normal, adalah hal
yang wajar apabila terdapat murid-murid yang mempunya pres
tasi belajar yang tingzi, sebagian besar hiasa dan sebagi-
an kecil yang berprestasi kurang. Dapat juga dikatakan adz
nya murid-murid yang cepat belajar, biasz dan lambat. Ka-
dang-kadang murid yang lambat atan berprestesi kurang di-
katakan bahwa murid semacam itu mengoalami kesuliten bela -
jar. Hereka yang mendapat kesulitan belajar itu di antara-
nya tempek mendapat angka rendsh, baik secara keseluruhan
maupun dalam bidang studi~bidang studi tertentu. Fade unum
nys mereka yang mendapatl keculitan belajar itu tidak delam
gemuz bidang studi. Kadang-kadang nemperoleh angka rendah
dalem Ilmu Pengetahusn Alam dan Matenatika tetapi bernilai
*inggi dalom Pendidikan Olah Rage atau Seni Suara atau se-

\
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baliknya. Dalem keadaan demikian selaysknya murid - murid
yang mendapat kesulitan belajar itu mendapat bimbingan khg
sus supaya mereka memperoleh prestasi belajér yang lebih -
baik. o

" Bimbingan dan penyuluhan di SD, sampai saat ini masih
diadministresikan oleh guru kelas, Apabila sekolah menersn
kan sistim guru bidang, bimbingan &en penyuluhan diadminis
trasikan oleh wali kelas. Pada sekolah yang menerapkan sis
tim guru kelas, murid-murid yang mengalami kesulitan bela-
jar ditangani guru kelas terutama kesulitan belajar yang

menyangkut bidang studi-bidang studi. Tetapi dalam hal-hal
tertentu guru kelas menyershkan mereka yang mengalami kesu
litan belajar itu kepada guru lain yang 1lebih tahu atau
lebih menguasai hagaimana membimbing murid yang bersangkut
an dalam bidang studi tertentu., Di kelas yang  menerapksn
gistim guru bidang, apabila wall kelas menemukan marid
yang mengzlemi kesulitan belajar yeng bukan mengenai  bi-
dangnyz, ia menyerahkannys kepada guru yang mengajarkan hé
dang siundi yang bersangkutan. Guru yang mengajar  bidang
studi yang bersangkutan itupun kadang-kadang telah mengets
hui bahwa murid yang disershkan wali kelas itu sedang me-
ngalami kesulitan belajar dslam bidang studi yang diajar -
kan guru yang diserahi untuk membimbing murid yang menga -
lami kesulitan belejar itu., Ini berarti adanya  perbedzan
pengadministrasian dalam pembimbingan murid yang mengalami
kesulitan belajar dalam bidang studi-bidang studi sekali -
pun terdapat persamaan yaitu kadang-kadang baik guru mau-
pun wali kelas menyerahkan pembimbingan mirid yang menga =
1ami kesuliten belesjar kepada guru yang dipandang lebih ne
ngnasai dalom mengajarkan bidang studi tertentu. Implikasi
dari keazdaan tersebut, di entaranyae bahwa di SD diperluken
adanya guru yang lebih menguasal dalam nengajarksn bidang
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studi tertentu, supaya mereka itu dapat memberikan bimbing
an yang lebih baik kepada murid-murid yang mengalami kesu-
litan belajar dalam bidang studi tertentu pula.

Dengan = memperhatikan-ketiga komponen persekolahan
tersebut di atas, secara Administirasi Pendidikan, ada per—
bedaan pengadministrasian antara sekolah yang -menerapkan
sistim guru kelas dengan sekolah yang menerapkan sistim gu
ra bidang, sekalipun tidak menimbulkan perbedaan jumlah gu
m1 pada sekolah yang lengkap yang terdiri atas 5 atau 6 ke
las yang mempunyai kelas yang sama jumlahnya di suatu 5D,
Sehagal gambaran tidak adanya perbedaan juslah guru,ada ba
iknya di bawah ini dikemukaksn sebuah contoh.

Di SD unit I dan II PPSP IKIP Bandung yang terdiri da
ri 5 kelas yaitu kelas satu sampai dengan kelas lima ma-
sing-masing tingkat satu kelas. Bila menerapkan sistim gu-
ru kelas, guru yang diperlukan minimal 5 orang dan seorang
guru Pendidikan Agama, Guru-guru tersebut menmpunyali tugas
mengajar antara 26 sampail dengan 38 jam pelajaran tiap
minggu. Bila menerapkan sistim guru bidang, diperlukan ju-
ga lima orang guru yang pembagian tugashya sebagal beri 14
Seoransg guru yang mengajarkan Bahasa Indonesia 30 jam dan
Bahasa Deerah 8 jam, jumlah 38 jam pelajaran seminggu. Seo
rang guru yang mengajarkan Ilmu Pengetabunan Alam 16 Jam,
Teknik 6 jam dan Bahasa Inggeris 4 jaa, jumlah 26 jam pela
jaran. Seorang guru yang mengajarkan Ilmu Pengetahuan Sesi
al 16 jam, Pertanian dan Peternakan 12 jam dan  pelajaran
tambahan 5 jam, jumlah 33 jam pelajaran. Seorang guru yang
mengajerkan Matematika 30 jam dan Pendidikan Kesejahteraan
Keluarga 8 jam, jumlah 38 jam pelajaran seminggu. Seorang
guru yang mengajarkan Kesenian 20 jam, Pendidikan Olah Ra-
ga 10 jam den pelajaran tambahan 5 jan, jumlah 35 jam pelz
jaran ‘seminggu. Sudah barang tentu seorang guru Pendidikan
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Agaaze Tugas mengajar denzan menerapken sisitim guru bidang
terkisar antera 26 sampal dengan 38 jan pelajaran seaingan
Ini berarti tidsk terdapat perbedazn jualah guru dan tugas
mengajar antara penerapan sistim guru bidzng denzan sistia
pura kelas di sekolah yang mempunyei 5 kelas teizpi sangat
berbeda pensadiinisirasiannys.

2¢3. Studi ferdshulu tentanz sistim ~uru didans 43 8§D,

Tinjauan ketigs tentanz studi sistin zuru didang 4i

yeng secarzs singkat adzlsh sebegal berilkut,
Di SD-5D yeng menerapken sistin kelas, secara garis
besar terdapat tigs jenis organisasi kelas 7 i

at
ru kelas, sistim guru bidang dsn sistin penmajaran berezu
i 4

Jed
L
=

(iaster Design Pembaharuzn Pendidikan ne
22 ). Sistim guru kelas afeu sistim borenzzn atzn disebut
Juga "self-contained clessroom™ atou “"sinzle - teacher -

per-grade® yaliltu suabu organisasi kelas yang ferdiri d&ari

sejunlah murid dalan sustu kelas tertentu yanzg diszjax -
leh seorang guru utama dalam berbagai bilang studi atau mg
ta pelajaran, kecuali Pendidikan Agana, kadang-kadang Kes
nian dan Pendidikan Olah Raga, yang diselerzaarskan seku -
rang-kuresngnya selada satu ceturwalan. Sistim departementa
lisasi atau sistim bagian atau sistim guruw nata pelajaran
atau sistim guru bidang yeitu suatu organisasi kelas yang
tex

terdiri dari sejumliah murid dalam suctiu tolzos rientu

yeng diajari.cn oleh beberapa orans guru masing - mesing ds

yanz dise -

=

lan mata pelajaran atouw bidang stucdi fertent
lengzarskan sekurang-kursnznya dalam waliu sztu cziurmmlan
Dalan sistin departezentzlisasi kadenz-ikalang seorans guri
menzajarkan soin, dua atau tiga bidan; stuli kerade bebern
pa kelas, ' Ada kalanya guru beraindal tempat a-

fau kelas dan murid tetep dalan keloc tertentu  aiau sebe-
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lilnya. Adazpun sistim pengajeran beresu atau "btean teechin~y

yaitu sustu orgonisasi kelas yensg terdiri dari sejunlah s~

=

avu keles tertentu, diajar olenr beberapa oranz guru dalas

1

berbagaei bidang studi yang merupskar suatu "team" dan dilak

sanzkan sekurang-xurangnyas dalam wolitu satu catumwulsan,
Pada 1aziﬁnya, SD-SD meneradian sistin guru kelgs, sis
tin departementalisasi ferbetas sekali, femiliian juza sis-
tim penzajaran beregu masih sangat terbatas sekali.dedus e
nis orgenisasi kelas yeng disebul terakhir ifun peneraszannya

masih dalam taraf pelengkap dan percobaan., Dalam tuliszan i-

ni uralan dibatasi pada sistin guru bidonz dibandingkan de-
nzen sistim guru kelas yeng berlaln 41 SD devaszs ind,sedonc

tu

kan sigtin pengaioran beregu tidalr dibvicarakan.

t

[ %]

istin guru bidanzs itu sendirt mzrupnskan
=) H

i
rerubahan sistim departenentezlisesi. Perkatoon bl-

sebagal
dang siudi parelel dengan istilsh bidens svudil yang terde-
pat dalan kurikulum di Indonesia dewasz ini (Hurikmlum oo,
PPSP IKIP Bandunz, 1974) (Kurilumluzm 3D, Departemen P 2dzn I,
1675}, Hal ini seperti juga podo istilah sistim guru  naate
pelajaran, sejalan dengan kurikulum yang terdiri dari mato
pelajaran-mata pelejaran. Dengan perkaltaan lain, sistim de-
pértementalisasi dapat juga disebut sigstiam guru mata pela-
jaran, sistim guru bidang'atau sistim lain asalkan bérdasqg
kan isi kurikulum yang terdiri deri basian-bagian. Karene
itu dalam mengehﬁkakan studi terdshulu tentang sistim pguru
bidang banyek dijumpai istilah sisiin departementalisasi.
Penerzpan sistim departementalisasi di 8D bukanlazh hal

e

vang baru. Hal ini diungkapkan oleh Iionroe dalaz EdugabA -
nal Resenrch bahwa sejak akhir abad ke 18 telzh diterapken

di kota Kew Ingland. Sekolsh ai situ terdiri dari le-

ai
rid yang mungkin berbeda tingket z2%au kenampuannyé' plorr o
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les membaga dan kelas menulis. Tiap-tiap kelas mempunyai ke
pala, sejumlah guru tersendiri, program, ruangan beserta fz
silitas tersendiri pula. ¥urid-murid berpindah tempat atau
‘kelas setelah setengsh hari sekolezh.

Di Wew York sistim departementalisasi mulai diterapkan
di SD pada tshun 1900. Tahun 1913 telah terdapat 461 SD
yang menerapksnnys. Tarmun 1921 bertambzh menjadi 1068 seko-
1ah yang tersebar di 202 kota atau di 41 negara begian di A
merika Serikat,

Dalam perkembangzn yang demikian ifu terdapat juga o=
rang-orang yang mengadakan studi tenfang keampuhan atau ke-
kurangsn sistim tersebut di SD. Studi pertana dilakukan ta-
hun 1923 tentang kemajuan prestasi belajar murid-murid. Ha=-
silnya menunjukkan bsghwa murid-murid kelas V dan kelas VIIT
memperoleh nilai yang lebih tinggi pada sistia gura  kelas
dibandingkan dengan yang menerapkan sistinm departementalisa
si, sekalipun tidak menunjukkan perbedsan yang berarti. Tu-
jusn tahun berikutnya yaitu tahun 1930 diadakan pula studi
yang serupa. Basilnya menunjukkan terdapat perbedaan  yang
berarti antara penerapsn sistim departementalisasi dengan
sistim non—departementaliSasi terhadap prestasi belajar mu-
rid kelas IV, V dan VI. o y

Tahur 1941 Prince dan Huffman mengirimkan sejumlsh aqg
ket kepada 200 sekolsh. Hal yang serupa dilakukan pula ta-
" hun 1945 terhadap 154 sekolah yang pada tahun 1941 telah di
teliti. Hasilnya menunjukkan bahwa 68% &i antara mereks ti-
dak lagi menerapkan sistim departementalisasi..

Pahun 1943, Herry J. Otto di Texas, mengadakan studi

terhadap 532 sekolah umum dan 46 sekolah khusus yang mene -

rapkan sistim departementalisasi. Hagilnya menutjukkan bah-
wa 66 % dari sekolgh-sekolah tersebut telah menerapkan sis-
tim departementalisasi mulal Taman Kanaok-Kanak sampal  de~
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ngan kelas VIII, dan 55 % mulal dari kelas I SD. Selanjut -
nya dikemukakan pula bahwa tidak terdapat perbedaan statis;
tik yang berarti mengenai prestasi belajar murid-murid di
antara sekolah yang menerapkan sistim departementalisasi pa
ds 200 sekolah di Texas, 286 sekolah Hon-Texas dan pada 46
gekolah yvang disediakan untuk menerapkan sistim tersebut.

Pahun 1945, Margaret R. Rouse di Texas pula, memban -
dingkan entara sekolah yang menerapkan sistim departementa-
lisasi dengan yang non-departementalisasi. Studi  berkisar
pada "the scope of the curricullum, the general pattern of
the curricullum organization, the way the program of school
life was administered and the procedures used in classroom
teaching".’ Hasilnya menunjukkan bahwa sistim non-departemen
talisasi lebih disukai delam arti lebih mudah diatur  deri
pads sistim departementalisasi.

Tahun 1960, Chester V. Harris dalan EBduca¥ional Re-
search melaporkan due studi. Perteme, hasil studi Richard
Hansen pada tehun 1953 d1 Universitas Iowa. Iz mengadaksan
survai dengen jalan menanyakan kepada guru-guru yang menga-
jarkan "art, ¥usic and Physical Education”. Hasilnya menun=-
jukkan bahwa 50 % di antars mereks lebih suka sistim guru
kelas dikavenakan bahws mereks tidak siap mengajarkan  bi-
dang studi-bidang studi tersebut. Tetapi mereka yang siap,
Lebih menyukai sistim departementalisasi. Kedua, Charles T.
Hosley pada tebun 1954, membandingkan prestasi belajar 200
murid kelas VI SD yang menerapkan sistim tsemi~Departementa
lisasi! dengan yang non-departementalisasi. Hasllnya mempex
lihatkan bahwa prestasi belajar murid-purid yang belajar pa
da sistim non-departemenialisasi mempunyai kemajuan presta-
si belajar yang lebih tinggi sekalipun tidak menunjukkan
perbedaan statistik yang berarti. Demikian juga tidak terda
pat perbedaan yang berartl mengenai tingkah laku murid- mu-
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rid dalam "preference records™, fetapi murid-mmrid yang be
lajar pada sekolah yang menerapksn sistim departementaliss
51 sangat baik dalam membaca dan memiliki lebih banyak ke-
giatan dan "hobbies",

Talun 1967, Glen Hass dan Kimball Wiles dalam Reg
dings in Curricullum melaporkan pula duza buah studi. Perta
ma, studi George D. Stoddgrd, Chencellor Universitas Hew
York, mengadakan studi p;rbandingan pada kelas IIT sampal
dengan kelas VI dan kelzs VII-VIIT di long Beach dan Ossi-
nirg New York antars sekolah yang menerapkan sistim depar—
tementalisasl dengan yang non-departemenialisasi, Pada sig
tim departementalisasi, murid-mirid pindah tempat sesual
dengan departemen yang bersenglutan. Hasilnya menunjukkan
bahwa data yang diperoleh dengan "Inventory FPersonalityvii
dak menunjukkan adanya kerugian atau keuntungan terhadap
murid-murid baik yang bersifat emosionil maupun sosial. Ti
dak terdzpat pula perbedaan yang berarti mengenai ﬁrestasi
belejar murid-rurid yang divkur dengan "standardized tesi™
Murid=-murid kelas III sampai dengan kelas VI lebih menye -
nangi sistim departementalisasi terutama dikarenaksen ada -
nya pergantian guru. Tetapi banyak murid-murid yang menge-
luh karena kehilangan bangku dan meja yang diinginkan apa-
bila mereka datang atau pindab tempat terlambat, Selain &a
ri itu beberapa orang tua murid melaporkan bahwa anzk-anak
mereka lebih giat belajar dengan berbagal guru dari pada
dengan seorang guru. Kedua, studi Robert S. Flemming de-
ngaﬁhkawanwkawannya. Mereka mempelajeri reaksi guru— guru
terhadap sistim departementalisasi di SD. Hasilnya menggan
barkan bahwa ade guru-guru yang setuju dan yang tidsk., A~
lacen mereka masih bersifat hipotetis.

Berktenaan dengan studi terdalmlu tentang sistim depar
tementalisasi di SD yang telah dirangkumskan tersebut di a-
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tas, fterdapat beberapa saran yang dikemukekan.

Monroe dalam Educational Research menyarankan bahwa ma
salah yang perlu diselidiki meliputi : "economi in equip -
ment and suplies, the effect on pupil interestj effort and
continuity of application, and the effect on the nzture of
instruetional programt,

Harris dalam Educational Research mengemukakan  bahwa
studl ftentang sistim departementaliszsi di Sekolah Desar,ha
silnya belum menunjukkan keampuhannya baik yang bersifat me
nguniungkan maupun yang serugikan, sehingga masih banyak
dan terus diselidiki.

Glen Hass dan Kimball Wiles dslam Readings in Curricu-
llum, berpendapat bahwa sistim departementalisasi di SD ma-
sih memeriukan studi lebih lanjut dan seltsama terutama secg
ra "experimentsl"™ yang sengaje diadskan,

2.4, Suatu Pendapat

Ditinjan dari ketiga sudut pandangan tersebut di atzs,
studi tentang sistim departementalisasi atau dalam tulisan
ini dituilis sistim guru bidang di SD, khususnya di Indone:-
sia, merupakan masalsh nasional. Secara zdministratif pene-
rapan sistim guru bidang skan memberi corak yasng berbeda de
ngan sistim guru kelas yang diterapkan dewasa ini.Tetapl se
Jeuh mans perbedaan itu akan mempengaruhi pencapaian tujuan
dan penciptaan suasana belajar-mengasjar belum diketalhui se-~
kalipun telah terdapat studi-studi tentang sistim yang seje
nis di Amerika. Studi-studi yang telah dilakukan lebih ba-
nyak pada sekolah-sekolah yang sedang menerapkan sistim tex
sebut dan sedikit sekall yang sengaja diadakan untuk diselil
diki. Sekolah yang sengaja diselidiki terbatas pada kelas -
kelas tinggi, sedangkan sistim yang diterapkan di Indonesia
yaltu di SD PPSP Bandung dan Semarang, mulal di kelas I. Ke
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ferensan yang aenyangkut sasaranh tersebut kurang sekali dan
xaousus di Indonesia belum ada. {arena itu, dianggap perlu
dan bvaru diadakan studi tentang sistin guru bidang d&iban-
dingken dengen sistim guru kelas, khususnya di Indonesia,
tervtana yang menyangkut sampel kelas-kelas rendah atau u-
nit I yaiitu kelas I, IT dan III SD ( Unit I adalzah istilan
vany dipergunakan uniuk kelas I, II danIIXI SD ).

.

3. 3istin Orzanisasi Kelag Yens diterapkan // 7 .0~ 2.7
Organisasi kelas sebagel sustu sistim terdiri dari be-

berapa koaponen yang bertautan satu sazna lain., Komponen-koz
ponen utamna meliputi murid-murid sebagai "raw input®, guru-
guri, kurilulum, wakitu dan fasilitas sedazsi “instrumental
input", sedangken murid yang teleh menzgalamni proses penge-
Jaren dalznm aspek-aspek tertentu ssbagai "out-puiv. Hoapo-
nen-ionponen tersebut merupakan variabel-variabel yang da-
pat menberikan berbagel variszbel tentang suavu sistinm. Hare
na itu sistim yang diterapkan dalam studi ini dibatasi kepz

da hal-hiel sebagai berikut.

3.1, Sistin Guru Kelas.

Sistim guru kelas diterapkan &i kelas II dan IIX.

3alela istlm curu kelas d4i kelas IT

a). furid : 32 orang
b}, Guru : Seorang gurw kelas II, berlaXu Jjugs
sebagail wali kelas.

¢). Kurikulum:

1); Pendidikﬂn Asafﬁa. T T Y R 23:‘_:3
2)._33_}1353 Ind.ones:’..a T I R 6 jc'l:l



3) Bahasa Daersh sesscsescscevessssosseasece 1 jam
4) Timu Pengetahuan AlaM eeeasaccessevesses 2 jam
5) Ilmu Pengetahuan S0S38]l sevesscocsccasss 2 jom
6) Hatematikea secscscoseescscscscsccocssesa b6 jam
7) Pendidikan KesSenian seeeseecsccscasecesee 4 jan
8) Pendidikan Olah Raga sesseesoscsccercess 2 Jan
9) Pendidikan Kesejshteraan Keluarga sseese 1 &
10) Tambahan sosceecesecssvsosssscacascasssae 2 jam

Jumlah 28 Jjex

seminggu untuk tiap caturvulan.

d) Program Pengajaran :
Program Pengajaran menggunakan program SD PRS2
IKI? Bandung tahun 1974, dengan sistim persiapsn
mingguan da2lam hentuk PPSI

e) Waktu dan fasilitas :
Sekolah diselenggarakan pagi hari dengan dua ge-
lombang.
Gelombang pertama 7.00 - 10.15 dan kedua 10,30 -~
13+45. Tiap jam pelajaren berlangsung 30 menit.Se
lang seminggu kelas bergilir antara gelombang pex
tama dan kedua pada tempat yang sanma.

3e1e2 Sigstin Guru Kelas 4di Keles TIT

a)diurid
Y Gurau

32 orang
Seorang guru kelas III, berlaku

Juga sebagai wali kelas.
¢) Kurikulun :

1) Pendidikan AgaM3 eesessansasssvssscnness 2 JO2

2) Bohasa InNdonesia esvesssccssesncsssvavane & jaﬂ
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3) Bahasa Daeral sseeeseesscccsasccssocssans
4) Ilmu Pengetahuian ALaf seeseessccsscsncncae
5) Ilmu Pengetahuan S05321 scecscsssascesss
6) Hatematika .................;.&.........
7) Pendidikan 0lah RAgZa seesceesccsosocenss
8) Pendidikan KeSenifh eseesscocssscsarenss
9) Pendidikan Kessjahtersen Xeluarga eeees
10) Tambahan cesesecsscoscrsesorsessorsosvee

Jam

Jam

Jam

[ SO N N A Y- et
[ ]

Jam

Jumlagh 32 jan
seminggu untuk tiap caturvailan.

4) Program Pengajaran :
fiProgram Fengajaran mempergunakan program SD PPIP

IXT?P Bahdung tahun 1974, dengan sistim persiapan
mingspunsn dalaz bentuk PPSI.

e) Waktu dan fasilitas 3
Pendidikan diselenggaraksn pegi hari dari jam 7.
00 = 13.00, Tiap Jam pelajaran berlangsung 45 me=-
nits Ruang yang dipergunskan ialzsh sebuah  kelas
tersendiri dengan perlengkapan tersendiri pula.

342, Sistim gurn bidsng

Sistim guru bideng diterapkan di kelas II dan IIT.

3.2.1 Sistim puru bidang di kelas TT

a)furiad : 32 orang

- R

B)Guru : 1. Seorang puru Pendidikan Aga-
ma
2. Seorang guru Bahasa Indone -
sia dan DBahasa Daerah,
3. Seorang puru Ilmu Pengetahu-

an Alsm dan Pendidikan Kese-
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jahteraan Xeluarga.

4. Seorang guru Ilmu Pengetahuan So
gial dan Hatematika.

5. Seorang guru Pendidikan Olzh Ra-
ga dan Seni Svara.

6. Seorang guru Ketrampilan dan Se-
ni Suara.
Salah seorang guru tersebut di a
tas menjadi wall kelas.

c) Karikulum :
- Sama dengan kurikulum yang dipergunakan pada sis-
tim guru kelas unituk kelas IT.

d) Program Pengajaran :
- Szma dengan Program Pengajaran yang dipergunakan
pada sistim guru kelas untuk kelas IT.

e) Wakiu dan Pasilitas :
Sama denhgan wakiu dan fasilitas pada sistim guru
¥elas untuk kelas II

3e2e71 Sistim guru bidang 43 kelas IIX

a)Hurid : 32 orang
P)Gurau : 1. Seorang guru Pendidikan Agama
2+ Seorang guru Bahasa Indonesia
dan Bahasa Daerzh
3. Seorang guru Ilmu Pengetehuan A-
lam dan Pendidikan Kesejahteraan
Keluarga.
4. Seorang guru Ilmu Pengetahuan So
al dan Matoematika.
5., Seorang guru Pendidikan Olah Ra-

ge dan Seni Suara.
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6. Seorang guru Ketrampilan dan
Seni Rupa
Salah seorang guru tersebut di
atas menjadi wali kelas.

¢) Karikulum :
© Sama dengan kurikulum yang divergunakan pada sig
tim guru kelag untuk kelas IIT.
d) Program Pengajaran :
" Sama dengan program pengajaran vang dipergunakan
pada sistim guru kelas unituk kelas III.
e) Waktu dan fasgilitas :
- Same dengan wektu dan fasilitas pads sistim gurm
kelas untuk kelas III.

Perlu dikemukakan disini bahwa guru-gturu yang vertu-
gas &1 kedua kelas yang menerapkan sistim guru bidang, me-
ngajar juga ai kelas I, IV dan V kelas lainnya sehingga tu
gas mengajar tiap-tiap guru mempunyai jumlah jam mengajar
yang sama dengan kedua orang guru yang mengajar di kelas
yang menerapkan sistim guru kelas.

Adapun penerapan sistim guru bidang dalam studi dini
dilaksanakan dengan cara guru-gurn berpindah tempat (kelas)
dan murid-murid tetap berada @i kelas masing-masing.






